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SALAM REDAKSI 
 

 

SEPERTI terbitan sebelumnya, Mimikri Volume 9 Nomor 2 tahun 2023, kembali 

tampil dengan edisi khusus. Untuk edisi yang kini berada dalam genggaman Anda, kami 

mengangkat tema Moderasi Beragama. Dalam konteks Indonesia maupun dinamika globalisasi 

disertai kompleksitas perubahan sosial, Moderasi Beragama bisa menjadi “jalan tengah” untuk 

memahami bagaimana individu dan komunitas mengelola keberagaman kepercayaan serta 

keyakinan mereka.  

Edisi ini hadir dengan sejumlah artikel yang menelusuri berbagai aspek Moderasi 

Beragama, mulai dari perspektif naskah klasik, teologis, pendidikan, tradisi kultural, relasi 

antarumat beragama, hingga implikasinya dalam pembangunan masyarakat yang beradab. 

Menggali lebih dalam konsep Moderasi Beragama, seperti empat indikator yang dirumuskan 

oleh Kementerian Agama, yang meliputi komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan 

akomodatif terhadap kebudayaan lokal (Kementerian Agama, 2019), bukan hanya penting 

untuk memahami peran keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu. Hal ini juga 

untuk membangun atau menjembatani antara kelompok-kelompok tertentu dengan kelompok 

lainnya, yang memiliki pandangan berbeda. Paling tidak, keterbukaan terhadap perbedaan dan 

dialog antargama, dapat menjadi pondasi untuk membangun masyarakat inklusif dan harmonis.   

 Mimikri edisi ini menyajikan 12 artikel. Artikel pertama, yang ditulis Syamsurijal dan 

Nasrun Karami Alboneh, “Angelar Adil Pratama: Praksis Keadilan dalam Moderasi Beragama 

Jejaring Wali Songo”, mengemukakan, Moderasi Beragama, termasuk dalam Islam Nusantara, 

sesungguhnya telah ada sejak awal Islamisasi di Indonesia. Meskipun istilah wasatiah atau 

tawasuth baru populer setelah diadopsi sebagai program utama pemerintahan Joko Widodo, 

konsep ini sebenarnya telah mengakar dalam praksis Wali Songo. Penelusuran sejarah, kata 

Syamsurijal dalam artikelnya, menunjukkan bahwa Moderasi Beragama, dengan penekanan 

khusus pada keadilan (angelar adil pratama), telah menjadi bagian integral dari pengembangan 

Islam di nusantara. Moderasi Beragama bukanlah konsep impor, melainkan telah tumbuh dan 

berkembang melalui jejaring pengetahuan Wali Songo.  

 Artikel selanjutnya, Sabara, “Gereja Ismail-Masjid Ishak Simbol Moderasi Beragama 

dalam Relasi Kristen-Islam di Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur”, menemukan, 

masyarakat Alor yang beragam etnis, ras, bahasa, dan agama, disatukan oleh kesadaran kolektif 

yang terwujud melalui ikatan sejarah dan kekerabatan. Sedangkan kearifan lokal mereka 

tercermin lewat pesan, syair, dan tarian yang melambangkan kebersamaan. Fakta sosial ini 

kemudian membentuk kesadaran Moderasi Beragama dalam praktik relasi umat Islam dan 

Kristen yang pro eksistensi di Alor, yang tampak pada simbol monumental Gereja Ismail dan 

Masjid Ishak di Kampung Ilawe, sebagai saksi sejarah Moderasi Beragama berbasis kultural di 

Alor.  

 Muhammad Irfan Syuhudi dan Rismawidiawati yang menulis “Harmoni Agama: 

Merajut Toleransi Umat Kristen dan Marapu di Komunitas Adat Mbuku Bani Kodi”, 

mengemukakan, meskipun terdapat tiga kelompok agama yang berbeda dalam komunitas ini, 

namun masyarakatnya dapat hidup harmonis, saling menghargai satu sama lain, dan terlibat 

dalam kerjasama antaragama. Kesadaran terhadap warisan budaya Marapu, pengaruh 

lingkungan keluarga dan kerabat, serta kepemimpinan Rato Nale (imam adat atau pemimpin 

ritual), yang bersikap toleran, menjadi penyebab utama toleransi beragama berlangsung baik. 

Artikel ini juga menekankan pentingnya kerjasama untuk menciptakan lingkungan inklusif 

guna mencapai kerukunan dalam keberagaman agama.  

 Kemudian, Fajar Dwi Noviantoro dkk., “Mengarungi Kebhinekaan: Bonum Commune 

sebagai Perekat Harmoni Umat Beragama di Lembang Uluway, Mangkendek”, menyebutkan, 

konsep Bonum Comunne atau kemaslahatan bersama di Lembang Uluway, Tana Toraja, 
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Sulawesi Selatan, sebagai faktor penting mempersatukan umat beragama. Selain itu, 

penulisnya juga menyoroti ikatan darah, falsafah misa’ kada dipotuo pantan kada dipomate dan 

peran tongkonan sebagai elemen pemersatu masyarakat. Konsep-konsep tersebut dipahami dan 

diimplementasikan oleh masyarakat untuk merespon segala perbedaan yang muncul di tengah 

masyarakat.  

 Muhammad Ali Saputra dalam artikelnya, “Pemahaman Moderasi Beragama di 

Kalangan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) & SMA di Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan”, 

mengeksplorasi pemahaman Moderasi Beragama dengan fokus pada tiga aspek, yaitu sikap 

terhadap keragaman suku, agama, dan kelompok minoritas di Indonesia; pandangan terhadap 

relasi Islam dan negara; serta pandangan terhadap hubungan agama dan tradisi budaya di 

Indonesia. Secara umum, Guru PAI di Wajo memiliki pemahaman Moderasi Beragama yang 

baik. Ini terlihat pada penerimaan mereka terhadap keragaman agama dan suku, mendukung 

NKRI, dan menghormati tradisi yang sejalan dengan ajaran agama. Meksipun begitu, adanya 

antipati terhadap kelompok Islam minoritas seperti Syiah dan Ahmadiyah, tetap menjadi 

perhatian.  

“Sejalan dalam Duka: Dinamika Sikap Inklusif pada Upacara Kematian di Lembang 

Rano Utara, Tana Toraja,” yang ditulis Mohamad Lahay dkk., menyebutkan bahwa praktik 

kematian di Lembang Rano Utara, Tana Toraja, sebagai panggung penyatuan komunitas 

dengan keyakinan beragam. Sebab, upacara keagamaan mencakup gotong royong, toleransi, 

kerukunan beragama, dan pendidikan inklusif. Di era globalisasi, sikap inklusif menjadi kunci 

untuk mencegah potensi konflik antarumat beragama sekaligus juga menjadi ajang promosi 

perdamaian.  

Artikel Muhammad Rizki Fahri dan Nevin Nismah mengenai “Pendidikan Keluarga 

dalam Membangun Toleransi Umat Beragama di Kelurahan Talion”, menjelaskan, masyarakat 

Toraja di kelurahan ini masih memegang teguh pesan moral nenek moyang yang berasal dari 

kitab suci. Agama membantu mentransmisikan pesan moral melaui struktur yang terorganisir. 

Toleransi antarumat beragama di daerah ini juga muncul dari kesadaran kolektif, karena mereka 

pernah mengikuti ajaran yang sama, yaitu Aluk To Dolo. Kerukunan antarumat beragama lalu 

diperkuat melalui partisipasi pembangunan rumah ibadat, baik dengan kontribusi tenaga 

maupun finansial.  

Selanjutnya, Mohammad Jailani, yang menulis “Pribumisasi Islam di Indonesia: 

Konsep dan Kajian Al Qur'an Hadits dalam Perspektif K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)”, 

menganalisis pemikiran Gus Dur tentang konsep pribumisasi Islam dan latar belakang 

pemikirannya, serta korelasi agama dan budaya menurut perspektifnya. Gus Dur, seperti 

dituangkan artikel ini, menawarkan Islam damai tanpa konflik antara agama dan budaya, yang 

dikelilingi oleh cinta kasih. Konsepsi ini relevan di tengah masyarakat multikultural Indonesia, 

karena membekas di hati rakyat. Pribumisasi Islam sebagai warisan Gus Dur juga penting dan 

berkorelasi dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis.  

Sementara itu, ditulis dalam bahasa Inggris, Achmad Zurohman dkk., yang memberi 

judul artikelnya “Nyadran, An Expression Of Gratitude For Water Resources In Ujung Biru 

Hamlet”, menggali pandangan masyarakat lokal tentang kearifan lokal terkait rasa syukur atas 

sumber air yang melimpah melalui tradisi Nyadran di Ujung Biru Hamlet. Penulisnya 

menegaskan, tradisi Nyadran yang merupakan bagian integral budaya Jawa perlu terus 

dilestarikan. Proses Nyadran dilakukan di sumber air suci dan menyediakan sajian makanan 

seperti lontong, ketupat, lepet, serta doa bersama yang dipimpin seorang kyai. Masyarakat lokal 

memahami pentingnya menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan sekitar, terutama 

sumber air yang memiliki peran krusial dalam keberlangsungan kehidupan sehari-hari mereka.  

Romario, yang memberi judul artikelnya “Hubungan Islam dan Kebudayaan dalam 

Kenduri Laut di Pulau Banyak”, menjelaskan, kenduri laut ternyata mencerminkan dialektika 

antara Islam dan adat. Memang, pengaruh Islam tampak dominan dalam tradisi ini, tetapi 
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unsur-unsur lokalnya masih tetap terjaga, serta mendapat dukungan dari ulama lokal dan 

pemerintah setempat. Karena eksistensi tradisi ini berkaitan dengan ekonomi masyarakat, 

mulai dari menggunakan bubur hingga kerbau, maka hal ini ikut berdampak kepada 

membaiknya kondisi ekonomi masyarakat di Pulau Banyak, Aceh.  

Berikutnya, “Rambu Solo’ di Masyarakat Ratte Buttu: Ritual Memperingati Kematian 

dalam Budaya Tana Toraja,” yang dikaji Suci Osmoga Dewi dkk. menemukan, bahwa 

serangkaian ritual upacara kematian Rambu Solo’ pada masyarakat Toraja mencakup 

mabambangan, acara malam penghibur, ma’badong, tarung kerbau, dan penguburan. 

Sedangkan upacara kematian terbagi menjadi empat tingkatan, yang mencerminkan kasta 

masyarakat Toraja. 

Artikel Ibnu Azka tentang “Eksistensi dan Tantangan Dakwah An-Nadzir di Kelurahan 

Romang Lompoa, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa”, menunjukkan, An-Nadzir 

ternyata belum memiliki perencanaan dakwah terstruktur, namun mereka telah merumuskan 

program dakwah dalam bentuk struktur bagan. Terdapat tujuh departemen yang mencakup 

berbagai bidang, seperti pertanian, pendidikan, perdagangan, kesehatan, perhubungan, industri, 

dan keamanan. Meskipun tantangan eksternal berkurang, namun tantangan internal muncul 

yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang anggota An-Nadzir serta hilangnya pemimpin 

karismatik mereka.   

 

Selamat membaca! 
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RAMBU SOLO’ DI MASYARAKAT RATTE BUTTU: RITUAL MEMPERINGATI 

KEMATIAN DALAM BUDAYA TANA TORAJA 

 

Suci Osmoga Dewi1, Nurul Hidayati2, Melya Armadani3,  Andi Yusrah. AR4 

Institut Agama Islam Negeri Kerinci1, Universitas Islam Negeri Mataram2 , Institut Agama 
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Email: Suciosmogadewi78@gmail.com1  Nrlhdyti3901@gmail.com2  

Andiyusrah15@gmail.com3 Melyaarmadani31@gmail.com4  

 
Abstrak 

 

Indonesia merupakan negara multikultural yang terdiri atas berbagai etnis, agama, dan budaya. Tak 

heran, setiap daerah memiliki kekhasan budaya, termasuk di antaranya ritual pemakaman terhadap 

orang meninggal. Di Tana Toraja, Sulawesi Selatan, upacara untuk memperingati orang meninggal 

dikenal dengan sebutan rambu solo, yang dianggap sebagai warisan agama leluhur mereka, Aluk To 

Dolo. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan upacara rambu solo’ yang dilakukan masyarakat 

Ratte Buttu, serta pemahaman tentang stratifikasi dalam masyarakat Toraja. Menggunakan jenis 

penelitian, pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan kajian pustaka. Untuk 

memahami upacara rambu solo’, penulis juga terlibat dalam berbagai kegiatan upacara kematian di 

lokasi penelitian. Informan penelitian adalah tokoh adat dan tokoh masyarakat yang memahami konteks 

penelitian. Penelitian ini menunjukkan, bahwa rambu solo’ terdapat serangkaian ritual, seperti 

mabambangan, acara malam penghibur, ma’badong, tarung kerbau, dan penguburan. Upacara kematian 

terbagi empat tingkatan, yaitu upacara disilli’, upacara dipasangbongi, upacara didoya tedong, dan 

upacara rapasan. Kasta masyarakat Toraja tercermin dalam upacara adat kematian yang mereka 

laksanakan, dengan empat strata sosial; tana’ bulan (emas), tana’ bassi (besi), tana’ karurung 

(ijuk/enau), dan tana’ kua-kua (rumput).  

 

Kata kunci: Budaya, tradisi, kematian, rambu solo,’ tana toraja 

 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia termasuk salah 

satu  negara kepulauan terluas dan terbesar 

di dunia. Indonesia juga memiliki sejumlah 

pulau, kelompok etnis, keberagaman 

agama, dan warisan budaya yang melimpah. 

Warisan budaya ini, baik yang bersifat fisik 

maupun non fisik, merupakan peninggalan 

berharga dari peradaban masa lampau. 

Peninggalan fisik melibatkan benda-benda 

yang dapat disentuh, sementara budaya non-

fisik mencakup nilai-nilai leluhur yang 

memberikan kontribusi berharga bagi 

masyarakat setempat (Davison, 1991). Etnis 

Toraja di Sulawesi Selatan menonjolkan 

karakteristik unik yang membedakannya 

dari kelompok etnis lain, khususnya dalam 

ciri khas mistik yang cukup mencolok.  

Dalam bahasa Toraja, nama Toraja 

disebut Toraa atau Toraya. Toraa terdiri 

atas dua kata; to dan raa. To berarti orang 

sedangkan raa berarti murah. Jadi, Toraa 

berarti orang pemurah hati dan penyayang. 

Sementara itu, Toraya terdiri atas dua suku 

kata, To yang berarti orang dan raya yang 

berarti raja atau terhormat, sehingga Toraya 

berarti orang yang terhormat atau raja. 

Itulah sebabnya, orang berpendapat bahwa 

Toraya adalah manusia rendah hati, 

sederhana, penyayang, murah hati, 

demokratis, dan orang besar atau tempat 

asal raja-raja (Paganggi, 2020). 

Toraja juga termasuk salah satu 

suku yang berada diwilayah pergunungan di 

Sulawesi Selatan. Sebelum Toraja memeluk 

agama Kristen, Islam, dan Hindu (Alu’ta), 

masyarakat adat Toraja mempraktikkan 

kepercayaan leluhur yang disebut Aluk To 

Dolo. Meskipun sekarang mereka telah 

menganut agama Kristen, Islam, dan Hindu, 

kepercayaan tersebut tetap dipegang teguh 

oleh suku Toraja, karena masih terhubung 

dengan nilai-nilai tradisional yang diyakini 

(Ismail, 2019).   

Aluk To Dolo atau sering disingkat 

Alukta, artinya agama dari nenek moyang 

mailto:Suciosmogadewi78@gmail.com1
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terdahulu secara turun menurun. Ajaran 

Aluk To Dolo berisi tentang semua kejadian 

alam semesta dan pranata yang mengatur 

kehidupan masyarakat Toraja. Kepercayaan 

lama tersebut memiliki pengaruh besar 

hingga saat ini dalam aturan-aturan 

kehidupan masyarakat Toraja, sehingga 

upacara-upacara serta ritual dalam upacara 

yang dilaksanakan senantiasa diperoleh dari 

ajaran tersebut. Aluk To Dolo juga 

mendasari pelaksanaan berbagai upacara 

dan ritual-ritual dalam berbagai upacara di 

suku Toraja, salah satu upacara tersebut 

yaitu upacara Rambu Solo’. 

 Rambu Solo’ berarti “asap yang 

turun”, yang mengacu pada waktu 

pelaksanaan upacara kematian, di mana 

yang dimaksud menurut masyarakat 

setempat ialah orang yang telah meninggal 

akan kembali ke tanah. Rambu Solo’ 

merupakan acara pemakaman tradisional 

masyarakat Toraja di Tana Toraja, Sulawesi 

Selatan. Upacara ini terbilang unik dan 

tentunya mempuyai makna mendalam bagi 

masyarakat Toraja. Tujuan upacara ini 

adalah untuk menghormati orang yang 

meninggal dan membimbing jiwanya 

menuju akhirat. Masyarakat Toraja percaya, 

bahwa seseorang yang benar-benar mati 

hanya tenang jika seluruh syarat upacara 

Rambu Solo’ terpenuhi. Jika tidak 

terpenuhi, almarhum diperlakukan seolah-

olah masih hidup dan harus diberi makanan, 

minuman, dan tepat istirahat layaknya orang 

yang masih hidup. 

Pelaksanaan upacara Rambu Solo’ 

menggunakan kerbau atau biasa disebut 

dengan Tedong Bonga,  karena kerbau 

termasuk hewan yang berkaitan dengan 

lapisan sosial, status sosial, dan peran sosial 

masyarakat Toraja. Karena itu, masyarakat 

Toraja sangat menghormati kerbau. Kerbau 

yang digunakan pun berbeda, mulai dari 

jumlah, jenis, dan harganya, yang 

disesuaikan dengan kemampuan dan 

keperluan saat upacara berlangsung.   

Adapun jumlah kerbau yang akan 

dikorbankan pada upacara Rambu Solo’ 

tergantung pada strata sosial keluarga yang 

berduka. Semakin tinggi strata sosial 

keluarga yang meninggal, maka semakin 

banyak pula jumlah kerbau yang akan 

dipotong. Tetapi berbalik lagi kepada 

apakah keluarga tersebut termasuk orang 

yang memiliki ekonomi yang mampu, maka 

sangat diwajibkan untuk memotong banyak 

kerbau. Karenanya, tidak heran jika biaya 

yang digunakan pada upacara Rambu Solo’ 

bisa mencapai lebih dari satu milyar rupiah, 

karena sebagian dari biaya-biaya tersebut 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

yang dilaksanakan saat upacara Rambu 

Solo’, seperti membeli hewan-hewan yang 

akan dipotong (kerbau dan babi) serta 

keperluan bahan masak lainnya. 

Dalam upacara Rambu Solo’ 

tentunya memiliki banyak ritual-ritual yang 

akan dilaksanakan, salah satu rangkaian 

ritual tersebut adalah Ma’Pasilaga Tedong 

atau adu kerbau. Adapun kerbau yang di adu 

bukan kerbau sembarang kerbau, namun 

kerbau-kerbau yang terpilih. Kerbau 

tersebut berasal dari jenis kerbau Pudu, 

yang kulit dan tubuhnya berwana hitam 

corak putih. Kerbau-kerbau yang akan 

dipotong saat upacara Rambu Solo’ akan 

diarak atau dibawa keliling desa sebelum 

dipotong sebagai bentuk penghormatan. 

Kemudian menjelang sore atau upacara 

akan diadakan pertarungan kerbau. Setelah 

acara tersebut selesai, kerbau-kerbau 

akhirnya sembelih dengan sekali tebasan 

menggunakan parang saat berdiri di depan 

banyak orang. Orang yang menyembelih 

kerbau disebut algojo. 

 Selain menyembelih kerbau-

kerbau, masyarakat Toraja juga 

menyembelih babi. Daging kerbau dan babi 

tersebut setelah dimasak dibagikan kepada 

orang-orang yang membantu proses 

pelaksanaan Rambu Solo’, dan untuk para 

tamu yang menghadiri upacara Rambu 

Solo’. Namun, selain ritual tersebut, masih 

ada lagi ritual-ritual yang digelar dalam 

upacara Rambu Solo’. Karena itu, artikel ini 

akan membahas terkait perayaan 

memperingati kematian atau dikenal Rambu 

Solo’ di Kelurahan Ratte Buttu. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelurahan Ratte Buttu, Kecamatan 

Bonggakaradeng, Kabupaten Tana Toraja, 

Sulawesi Selatan. Tana Toraja memiliki 

budaya yang unik, dan salah satunya 

upacara Rambu Solo’. Dengan desain 

kualitatif deskriptif, data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun informannya adalah 

tokoh adat dan tokoh masyarakat setempat. 

Informan tersebut dipilih karena peneliti 

ingin mengetahui pengalaman orang-orang 

yang melakukan upacara Rambu Solo’, 

sekaligus melihat pelaksanaan acara 

upacara dan penguburan mayat. Selain itu, 

penulis juga terjun langsung ke lapangan 

dan bahkan ikut dalam upacara Rambu 

Solo’. Dengan begitu, penulis ingin 

merasakan atau pun bisa mengeluarkan 

pendapatnya tersendiri terkait Rambu Solo’ 

dan persepsi masyarakat serta pendatang 

luar terkait upacara kematian ini.  

Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif, maka analisis data yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian adalah menggunakan teknik 

analisis yang disarankan Creswell (2016), 

yang indikatornya tersusun sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan pengalamam secara 

sendiri 

2. Membuat daftar pertanyaan-pertanyaan 

yang penting  

3. Memilih dan memilah pernyataan yang 

penting dan memiliki makna  

4. Membuat deskrisi yang terjadi  

5. Membuat deskripsi teratur sesuai yang 

terjadi 

6. Menulis inti pengalaman (Creswell, 

2016)  

 

PEMBAHASAN  

Semiotik adalah ilmu yang mengkaji 

tanda dalam kehidupan manusia. Artinya,  

semua yang hadir dalam kehidupan kita 

dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang 

harus kita bermakna (Berger, 2010). Simbol 

sering diartikan secara terbatas, sehingga 

sesuatu yang dibangun oleh masyarakat 

atau individu dengan makna tertentu yang 

kurang lebih disepakati dan digunakan oleh 

masyarakat. 

Selain itu, memiliki pengertian 

simbolik yang berhubungan dengan 

penelitian ini yakni menghantar pada 

simbol verbal maupun nonverbal yang 

terdapat dalam tradisi budaya, yang 

dijadikan sebagai alat untuk 

mempertahankan kebiasaan-kebiasaan 

masyarakat (Budiman, 2011). Sebelum 

membahas lebih dalam terkait dengan 

Rambu Solo’, terlebih dahulu mengetahui 

tentang kematian. Kematian itu sendiri 

merupakan sesuatu yang memang sudah 

diatur oleh Tuhan yang Maha Esa. Manusia 

tidak mengetahui kapan akan mengalami 

kematian, untuk itu sebagai manusia harus 

selalu ingat kepada Tuhan dan memaknai 

kematian. 

Salah satu cara masyarakat Tana 

Toraja untuk selalu mengingat dan 

memaknai kematian adalah dengan 

mengadakan Rambu Solo’. Rambu Solo’ 

merupakan upacara adat untuk orang 

meninggal di Tana Toraja. Rambu Solo’ 

dikatakan sebagai upacara penghantaran 

jiwa orang yang telah meninggal ke alam 

roh nya (Nugroho, 2015).  

Rambu Solo' juga sebagai upacara 

kematian memiliki daya tarik wisatawan 

dari dalam dan luar negeri untuk 

menyaksikan upacara adat ini secara 

langsung. Namun, sebelum ritual Rambu 

Solo' dilakukan, masyarakat melaksanakan 

banyak ritual. Salah satu ritual tersebut 

adalah Mabambangan terlebih dahulu. 

Mabambangan adalah proses pemindahan 

jenazah ke dalam peti untuk didiamkan 

selama bertahun-tahun lamanya hingga 

waktu pestanya tiba. Namun, semua 

tergantung kesepakatan dan kesiapan 

keluarga yang ditinggalkan. Jika tidak siap 

dalam waktu jangkan panjang, maka 

diberlakukan dalam jangka pendek. 

Kristian sebagai tokoh adat yang 

tinggal di Ratte Buttu, Kecamatan 

Bonggakaradeng, Tana Toraja, berbicara 

tentang keyakinan masyarakat, bahwa jika 

terdapat jenazah yang belum dipindahkan 

ke peti, segala aktivitas masyarakat dalam 



Suci Osmoga Dewi, dkk  Mimikri: Vol. 9, No. 2 November 2023 

 

369  

satu kampung, seperti berkebun atau 

bertani, harus dihentikan sementara waktu. 

Hal ini menjadi sakral, yang apabila 

dilanggar akan berdampak pada hasil 

buminya, dengan istilah kematian di 

padang.  

Prosesi Mabambangan memiliki 

tiga rangkaian penting yang berlangsung 

selama tiga hari berturut-turut. Pada hari 

pertama, jenazah dimandikan, diikuti 

dengan menyandarkannya dalam posisi 

duduk pada hari kedua. Kemudian pada hari 

terakhir, jenazah dihiasi perhiasan sebelum 

dibaringkan ke dalam peti dan disimpan di 

rumah. 

Dalam prosesi Mabambabangan, 

tradisi memotong satu kerbau dianjurkan 

untuk setiap rangkaian. Namun, terdapat 

juga kebijakan lain yang memungkinkan 

untuk menyelesaikan seluruh rangkaian 

ritual dalam satu hari dan cukup dengan 

memotong satu kerbau. Aturan ini berlaku 

merata tanpa memandang strata sosial 

jenazah. Di dalam upacara Rambu Solo’ 

terdapat beberapa rangkaian ritual acara 

kematian, yang disebut dengan: 

Acara malam penghibur 

Acara malam penghibur adalah 

acara di mana dilakukan nyanyian-nyanyian 

serta mengirimkan doa kepada almarhum 

dan menghibur keluarga yang ditinggalkan. 

Acara tersebut difungsikan untuk 

menghibur keluarga yang ditinggalkan. 

 

Ma’ badong 

Ma’badong adalah salah satu 

rangkaian acara kegiatan mengirimkan doa 

serta memuji almarhum dengan amalan-

amalan yang menggunakan bahasa tertentu, 

Ma’badong dilakukan dengan posisi 

melingkar, dengan tangan saling 

bergandengan satu sama yang lain, serta 

menggunakan gerakan-gerakan tertentu 

mulai dari ujung kepala hingga ujung kaki. 

Setelah ritual Ma’badong dilakukan,  mayat 

kemudian dibaringkan ke dalam peti. 

Ma'badong adalah lingkaran orang-orang 

yang saling bergandengan kelingking satu 

sama lain, melakukan gerakan khusus 

semacam tarian, suara (nyanyian) dengan 

menggunakan bahasa sastra Toraja. 

Terdapat tiga bagian di dalam 

pelaksanaannya; pertama, pujian atas 

lingkungan atau alam sekitar. Kedua, pujian 

dan penyampaian riwayat hidup jenazah 

dari dalam kandungan sampai hari 

kematian. Ketiga, ucapan syukur kepada 

Tuhan atas kelancaran ritual. 

 

Tarung kerbau 

Tarung kerbau dilakukan dengan 

waktu yang tidak ditentukan, tergantung  

kesepakatan dan finansial keluarga 

almarhum. Tarung kerbau sejak dulu telah 

menjadi salah satu adat kematian, tetapi 

tidak dijadikan sebagai taruhan. Hanya 

orang-orang yang memiliki kasta Bulaan 

dan Bassi yang dapat melakukan itu. Saat 

ini, tarung kerbau bisa dilakukan oleh 

semua kasta sesuai kemampuan 

finansialnya.  

Asal kasta Bulaan dan Bassi ialah 

keturunan dari orang tua terdahulu. Menurut 

cerita rakyat, waktu zaman Aluk To Dolo, 

ada manusia yang lahir dari dewa yang 

memiliki empat elemen, yaitu air, angin, 

tanah, dan api. Sehingga dalam suku Toraja 

pun dikenal empat kasta, yaitu Tana' 

Bulaan (tingkatan emas), Tana' Bassi 

(tingkatan besi), Tana' Karurung (tingkatan 

ijuk/enau), dan Tana' Kua-Kua (tingkatan 

rumput; budak). Seiring berjalannya waktu, 

keyakinan itu mulai memudar di 

masyarakat. Dalam agama, kasta masih 

tetap berlaku setelah dikaji kembali. 

Adapun memperbudak pada akhirnya 

dilarang, karena dianggap melanggar 

norma.  

Orang-orang jaman dulu ketika 

meninggal, hari pertama jenazahnya 

disandarkan di dinding dan harus 

memotong kerbau. Kemudian, pada hari 

kedua dimandikan. Saat itu pula, warga 

setempat sementara waktu dilarang untuk 

melakukan aktivitas seperti bertani, 

bekebun, dan sebagainya sampai jenazah 

tersebut dipetikan di hari ketiga. Apabila 

ada yang melanggar, diyakini akan 

berdampak pada hasil alamnya atau dikenal 

Tommatiang to padang (tidak memberikan 
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hasil). Selain itu, jika dalam menentukan 

kekuasaan atau hak waris,  terkadang 

mereka melakukan sabung ayam, sehingga 

yang menang yang bakal melanjutkan dan 

menerima kekuasan tersebut. Biasanya, 

yang melakukan hal itu adalah anak atau 

keluarga terdekat almarhum. 

Sementara itu, upacara pemakaman 

Rambu Solo’ terbagi atas empat tingkatan, 

yaitu: 

1. Upacara Disilli’: upacara ini 

diperuntukkan buat masyarakat yang 

mempunyai strata paling rendah, atau 

juga digunakan untuk pemakaman bayi 

yang belum mempunyai gigi. 

2. Upacara Dipasangbongi: upacara ini 

diperuntukkan bagi masyarakat biasa 

dan hanya dilakukan selama satu malam 

saja. 

3. Upacara Didoya Tedong: sebuah ritual 

pemakaman harian yang melibatkan 

penambatan satu ekor kerbau pada 

sebuah patok. Selama acara ini, seorang 

penjaga mengawasi kerbau tersebut 

sepanjang malam tanpa tidur. Selama 

berlangsungnya upacara Dibatang, satu 

ekor kerbau dipotong setiap harinya 

sebagai bagian dari tradisi tersebut. 

Upacara pemakaman ini secara khusus 

diselenggarakan untuk strata bangsawan 

menengah (Tana’ Bassi). Meskipun 

demikian, kaum bangsawan tinggi 

(Tana’ Bulaan) yang tidak mampu 

mengadakan upacara Rapasan juga 

diperbolehkan untuk melaksanakan 

upacara ini. 

4. Upacara Rapasan: sebuah rangkaian 

upacara yang diadakan dua kali dan 

khusus ditujukan untuk kaum 

bangsawan tinggi (Tana’ Bulaan). 

Terdapat tiga jenis upacara dalam 

Rapasan, yaitu: 

a. Upacara Rapasan Diongan atau 

Didandan Tana’ merupakan bagian 

dari Rapasan yang pertama dan 

dilaksanakan selama tiga hari di 

halaman Tongkonan, rumah adat 

suku Toraja. Upacara ini mencakup 

pemotongan, setidaknya, sembilan 

ekor kerbau dan sejumlah babi 

sesuai kebutuhan. Tahap pertama 

disebut Aluk Pia atau Aluk Banua, 

sementara tahap kedua berlangsung 

di lapangan, yang disebut Aluk 

Palao atau Aluk Rante. 

b. Upacara Rapasan Sundun atau Doan 

merupakan upacara yang lebih besar 

dan khusus diperuntukkan bagi 

bangsawan tinggi yang kaya atau 

pemangku adat. Pemotongan kerbau 

dalam upacara ini minimal dua 

puluh empat ekor, dan jumlah babi 

tidak terbatas untuk dua kali 

pelaksanaan pesta. Pelaksanaannya 

mirip dengan Rapasan Diongan. 

c. Upacara Rapasan Sapu Randanan 

merupakan upacara yang diadakan 

di sepanjang tepi sungai. 

Pemotongan kerbau pada upacara 

ini sangat melimpah, dengan jumlah 

yang bahkan bisa mencapai lebih 

dari seratus ekor kerbau. 

Masyarakat menyiapkan Duba-

Duba (tempat pengusungan mayat, 

mirip dengan Tongkonan) dan Tau-

Tau (patung dari orang yang 

meninggal) yang diarak bersama 

jasadnya saat upacara dilaksanakan 

(Tangdilintin, 1980). 
 

Salah seorang tokoh adat Toraja, 

Kristian Parebon (86 tahun), yang tinggal di 

perbukitan Bonggakaradeng Tana Toraja, 

menjelaskan strata sosial orang-orang suku 

Toraja. Menurutnya, terdapat empat strata 

sosial dalam suku Toraja, yaitu strata 

tertinggi adalah Tana' Bulaan (emas), Tana' 

Bassi (besi), Tana' Karurung (ijuk/enau), 

dan strata paling rendah adalah Tana' Kua-

Kua (rumput). Dari pembagian strata 

tersebut, maka akan dilihat upacara adat apa 

yang akan mereka pakai ketika mereka 

meninggal. 

Dari hasil penelitian penulis selama 

tinggal di Kelurahan Ratte Buttu, sebelum 

mayat dikebumikan, keluarga menggelar 

acara hiburan, yang menurut masyarakat 

setempat, acara hiburan tersebut 

difungsikan untuk menghibur keluarga yang 

ditinggalkan agar tidak berlarut dalam 
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kesedihan.  Kemudian, di setiap rangkaian 

sudah terstruktur mulai dari khutbah dari 

pendeta dan untaian doa-doa serta nyanyian. 

Berikut gambar terkait rangkaian pada 

malam hiburan dan Rambu Solo’: 
 

Gambar 1. Rangkaian Acara 

 

Rangkaian acara malam hiburan di kediaman 

Diana, 2023 (sumber: penulis) 

 

Gambar 2. Rangkaian Acara 
 

Rangkaian acara Rambu Solo’ di kediaman 

Diana, 2023 (sumber: penulis) 
 

Adapun gambar di atas 

menunjukkan, bahwa di dalam acara Rambu 

Solo’ terdapat beberapa rangkaian upacara 

setelah malam hiburan. Upacara Rambu 

Solo’ berlangsung dari dua hingga tiga hari, 

di mana masyarakat mengambil momen 

pada saat matahari sedang condong 

(Hidayana & Swaradesy, 2021). Menurut 

keyakinan tradisional masyarakat Toraja, 

satu aspek penting dalam kehidupan adalah 

pelaksanaan upacara setelah kematian. 

Upacara ini dianggap krusial, karena 

keselamatan seseorang ditentukan oleh 

sejauh mana keluarga yang telah meninggal 

dapat melaksanakan rangkaian upacara 

kematian dengan sempurna (Malinowski, 

1944). 

 Upacara Rambu Solo’ adalah sebuah 

kematian yang berasal dari suku toraja di 

Sulawesi selatan, Indonesia (Hidayah, 

2018).  Salah satu khas yang ada di rambu 

solo’ adalah pemakaman di gua atau peti 

mati batu. Jenazah akan dimandikan, dihias, 

dan di tempatkan dalam peti mati batu yang 

di sebut dengan “lakkian”, yang kemudian 

di letakkan di dalam gua atau tempat 

pemakaman yang telah di siapkan (Embon, 

2018). Tradisi pemakaman Rambu Solo’ 

merupakan salah satu upacara adat di Tana 

Toraja yang diwariskan oleh leluhur kepada 

generasi penerusnya hingga saat ini 

(Oddang, 2015). Upacara ini dilakukan 

sebagai tanda penghormatan terakhir 

kepada orang yang meninggal (Sitonda, 

2005). 

 Beralih ke ritual selanjutnya, 

Ma’badong, di mana di sini penulis juga 

ikut serta dalam upacara tersebut dan turun 

langsung untuk mengikuti acara tersebut 

(Anggraeni & Putri, 2021). Ma’badong 

adalah salah satu rangkaian acara kegiatan 

mengirimkan doa serta memuji almarhum 

dengan amalan-amalan menggunakan 

bahasa Toraja terdahulu. Ma’badong 

dilakukan dengan posisi melingkar dengan 

tangan saling bergandengan satu sama yang 

lain serta menggunakan gerakan-gerakan 

tertentu mulai dari ujung kepala hingga 

ujung kaki. Setelah ritual Ma’badong di 

lakukan, mayat kemudian akan di baringkan 

ke dalam peti yang sudah disediakan oleh 

keluarga.  

Ma'badong merupakan lingkaran 

orang-orang yang saling bergandengan 

kelingking satu sama lain, melakukan 

gerakan khusus semacam tarian, suara 

(nyanyian) dengan bahasa sastra Toraja. 

Terdapat tiga bagian di dalam 

pelaksanaannya; pertama, pujian atas 

lingkungan/alam sekitar. Kedua, pujian dan 
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penyampaian riwayat hidup jenazah dari 

dalam kandungan sampai hari kematian. 

Ketiga, ucapan syukur kepada Tuhan atas 

kelancaran ritual. Upacara Ma’ badong 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 

Gambar 3. Ritual Ma’badong 

 

 
Masyarakat Toraja mengadakan ma’badong, 

salah satu tahapan dalam upacara rambu solo’ 

(sumber: penulis). 

 

 Kasta dari orang toraja dapat dilihat 

dari upacara adat kematian yang mereka 

selenggarakan. Di Toraja sendiri dipercaya, 

bahwa jika kita banyak mengeluarkan harta 

untuk orang yang meninggal, maka orang 

yang meninggal tersebut bisa nyaman di 

alam barunya (Aulia & Nababan, 2022). 

Secara umum, stratifikasi sosial yang 

berlaku di masyarakat Toraja didasarkan 

pada garis keturunan, kekayaan, usia, dan 

pekerjaan. Sebelumnya, pada masa 

prakolonial, ada tiga strata sosial pada 

masyarakat Toraja yakni, Bangsawan 

(puang atau parengnge), orang biasa/awam 

(to buda, to sama), dan budak (kaunan). 

Status yang ditentukan oleh kelahiran, 

meski sebenarnya seseorang itu sukses 

secara finansial atau bahkan gagal beberapa 

orang diperbolehkan menerobos rintangan 

sosial ini Ini tentu saja berbeda dengan 

sistem dan struktur sosial pada masyarakat 

modern saat ini (Aulia & Nababan, 2022). 

  

PENUTUP 

Rambu Solo’ adalah upacara adat 

untuk orang meninggal yang terdapat di 

Tana Toraja. Upacara tersebut difungsikan 

sebagai upacara penghantaran jiwa orang 

yang telah meninggal ke alam roh nya. 

Dalam Rambu Solo’ terdapat beberapa 

rangkaian ritual, yaitu Mabambangan, 

Acara Malam Penghibur, Ma’badong, 

Tarung Kerbau, dan Penguburan. 

Sedangkan upacara pemakaman Rambu 

Solo’ terbagi empat tingkatan, yaitu 

Upacara Disilli’, Upacara Dipasangbongi, 

Upacara Didoya Tedong, dan Upacara 

Rapasan. 

Dalam agama, kasta masih tetap 

berlaku setelah dikaji kembali. Kasta dari 

orang Toraja dapat dilihat dari upacara adat 

kematian yang mereka selenggarakan. 

Dimana di daerah Toraja itu sendiri di 

percaya bahwa jika seseorang banyak 

mengeluarkan harta untuk orang yang 

meninggal, maka orang yang meninggal 

tersebut bisa nyaman di alam barunya. 

Terdapat empat strata sosial dalam 

masyarakat Toraja, yaitu strata tertinggi 

adalah Tana' Bulaan (emas), Tana' Bassi 

(besi), Tana' Karurung (ijuk/enau), dan 

strata paling rendah adalah Tana' Kua-Kua 

(rumput). Dari pembagian strata tersebut, 

maka akan dilihat upacara adat apa yang 

akan mereka pakai ketika meninggal. 
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